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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 1.2 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 1.3 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 1.4 Surat Persetujuan / Informed Consent 
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Lampiran 1.5 Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 1.6 Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 1.7 Surat Pesanan Sediaan Farmasi 
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 Lampiran 1.8 Surat Pesanan Narkotika  
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Lampiran 1.9 Surat Pesanan Psikotropika 
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Lampiran 1.10 Surat Pesanan Obat Jadi Prekusor Farmasi 
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Lampiran 1.11 Hasil Observasi Pencatatan Obat 

No. Komponen yang Diamati 

Ada (✔) / 

Tidak Ada 

(✘) 

Sesuai 

Standar 

(Ya/Tidak) 

Keterangan 

Singkat 

1.  Terdapat sistem pencatatan obat 

yang digunakan dalam kegiatan 

operasional di Apotek Aliya Farma 

(manual atau elektronik) 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

2.  Setiap transaksi penyerahan obat 

dicatat dalam sistem penjualan di 

Apotek Aliya Farma segera setelah 

pelayanan  

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

3.  Apotek selalu memberikan struk 

atau nota penjualan sebagai bukti 

transaksi kepada pelanggan 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

4.  Data penjualan yang tercatat pada 

sistem manual maupun elektronik 

digunakan sebagai dasar pembuatan 

laporan harian atau bulanan 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

5.  Data pada kartu stok dicatat secara 

lengkap (nama obat, jumlah masuk 

dan keluar, tanggal kedaluwarsa, dan 

sisa stok obat) 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

6.  Setiap melakukan pengadaan obat di 

Apotek Aliya Farma selalu disertai 

dengan pembuatan SP (surat 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 
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No. Komponen yang Diamati 

Ada (✔) / 

Tidak Ada 

(✘) 

Sesuai 

Standar 

(Ya/Tidak) 

Keterangan 

Singkat 

pesanan) 

7.  Pencatatan penerimaan obat 

mencantumkan identitas pemasok 

(PBF), tanggal penerimaan, harga 

beli, nomor batch, dan jumlah 

barang 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

8.  Monitoring suhu ruang 

penyimpanan obat dicatat secara 

berkala sesuai jadwal yang 

ditetapkan (pagi, sore) 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

9.  Kegiatan stok opname dilakukan 

secara berkala dan hasil 

pencatatannya didokumentasikan 

(✔) 

 
Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

10.  Pencatatan obat rusak, hilang atau 

kedaluwarsa dilakukan secara resmi 

dan dilengkapi dokumen 

pendukung, seperti berita acara 

pemusnahan, formulir retur atau 

bukti serah terima obat 

(✔) Ya 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 
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Lampiran 1.12 Hasil Observasi Pelaporan Obat 

No. Komponen yang Diamati 
Ada (✔) 

Tidak (✘) 

Sesuai 

Standar 

(Ya/Tidak) 

Keterangan 

Singkat 

1.  Pelaporan penggunaan obat 

narkotika dibuat menggunakan 

format resmi dan disampaikan 

tepat waktu kepada instansi 

berwenang sesuai jadwal yang 

sudah ditetapkan 

(✔) 

 
 

Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

2.  Pelaporan penggunaan obat 

psikotropika dibuat terpisah dan 

dilaporkan secara berkala sesuai 

ketentuan perundang-undangan 

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

3.  Tersedia pelaporan pemusnahan 

obat kedaluwarsa atau rusak yang 

dilengkapi dokumen resmi  

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

4.  Tersedia pelaporan retur obat 

kedaluwarsa atau rusak yang 

dilengkapi dokumen resmi 

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

5.  Format pelaporan obat yang 

digunakan di Apotek Aliya Farma 

sesuai dengan SOP apotek dan 

peraturan pemerintah yang berlaku 

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 
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No. Komponen yang Diamati 
Ada (✔) 

Tidak (✘) 

Sesuai 

Standar 

(Ya/Tidak) 

Keterangan 

Singkat 

6.  Pelaporan di Apotek Aliya Farma 

dilaksanakan tepat waktu sesuai 

ketentuan perundang-undangan 

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

 

7.  

Adanya penanggung jawab yang 

jelas untuk pelaporan obat di 

Apotek Aliya Farma  

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 

8.  Terdapat sistem pelaporan obat 

yang digunakan baik secara 

manual maupun elektronik 

(✔) 

 

 Sudah sesuai 

dengan 

Permenkes 

RI No.73 

Tahun 2016 
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Lampiran 1.13 Hasil Wawancara 

Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

Pencatatan  

 

1. Bagaimana 

Prosedur 

pencatatan 

pengadaan obat di 

Apotek Aliya 

Farma dilakukan? 

Prosedur pencatatan 

pengadaan di apotek 

Aliya farma dengan 

menulis buku defecta 

terlebih dahulu 

kemudian ditulis ke 

surat pesanan yang 

sudah di tandatangani 

apoteker dan stempel 

apotek, lalu 

dikirimkan ke PBF 

yang dituju dengan 

mengirimkan SP 

tersebut ke 

selesmanya.” 

Proses pencatatan 

pengadaan obat 

dilakukan dengan 

mencatat barang atau 

obat yang akan habis 

pada buku defecta. 

Kemudian diserahkan 

kepada apoteker 

untuk proses 

pengadaan dan dibuat 

surat pesanan yang 

sudah di tanda tangani 

oleh apoteker 

kemudian diserahkan 

kepada PBF yang 

akan dituju. 

 2. Siapa penanggung 

jawab yang 

membuat surat 

pesanan (SP) 

setiap kali apotek 

akan melakukan 

pengadaan obat? 

 

Saya sendiri sebagai 

Apoteker penanggung 

jawab (APJ) yang 

membuat surat 

pesanan setiap kali 

apotek melakukan 

pengadaan obat yaitu 

setiap hari Senin dan 

Kamis setiap 

minggunya. 

yang 

bertanggungjawab 

adalah Apoteker 

penanggung jawab 

Apotek (APJ) yang 

membuat surat 

pesanan setiap kali 

apotek melakukan 

pengadaan obat yaitu 

setiap hari Senin dan 

Kamis. 

 3. Jika di Apotek 

Aliya Farma 

menerima barang 

yang dikirim PBF 

sesuai dengan 

faktur, tetapi pada 

saat pengecekan 

barang berbeda 

dengan SP, 

tindakan apa yang 

akan dilakukan 

sebagai tenaga 

kefarmasian? 

Menolak barang 

tersebut dan 

melakukan retur 

barang, kemudian 

konfirmasi ke 

salesman karena 

barang tidak sesuai 

dengan SP. Dan tidak 

menandatangani 

faktur tersebut 

sebelum ada 

kejelasan.” 

tidak menerima 

barang tersebut 

karena tidak sesuai 

dengan SP, kemudian 

melaporkan kepada 

Apoteker terlebih 

dahulu untuk 

ditindaklanjuti kepada 

PBF yang dituju. 

 

 4. Pada pencatatan 

kartu stok obat di 

Pencatatan kartu stok 

obat di Apotek Aliya 

di apotek Aliya Farma 

saat ini menggunakan 
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

Apotek Aliya 

Farma, sistem 

pencatatan apa 

yang sedang 

digunakan saat 

ini? 

Farma menggunakan 

sistem komputer yaitu 

dengan aplikasi 

spreadsheet” 

sistem aplikasi dari 

spreadsheet” 

 

 5. Permenkes No.73 

Tahun 2016 

mewajibkan untuk 

kartu stok 

diletakkan 

berdekatan dengan 

obat. Apakah 

penggunaan sistem 

pencatatan kartu 

stok dengan 

spreadsheet 

menjamin data 

obat tersebut tetap 

akurat? 

sejauh ini untuk 

pencatatan pada kartu 

stok di apotek 

dilakukan input data 

secara langsung di 

spreadsheet setelah 

transaksi selesai, dan 

rutin dilakukan 

pengecekan ulang 

antara stok fisik 

dengan sistem 

komputer 

pencatatan kartu stok 

obat di apotek 

dilakukan secara 

langsung setelah 

transaksi pelayanan, 

dan sudah dilakukan 

setiap hari. Dan 

melakukan verifikasi 

ulang antara jumlah 

fisik obat dengan 

jumlah yang ada di 

sistem 

 6. Apa saja  yang 

wajib dicatat pada 

kartu stok obat di 

Apotek Aliya 

Farma? 

Yang wajib ada di 

kartu stok antara lain 

tanggal stok masuk 

atau keluar obat, 

nama obat, nama 

PBF, batch obat, 

jumlah obat (obat 

masuk, obat keluar 

dan sisa obat) serta 

tanggal 

kadaluwarsa.” 

Yang dicatat pada 

kartu stok obat yaitu : 

tanggal stok masuk 

obat dan keluar obat, 

jumlah obat yang 

masuk atau keluar, 

nama obat, nama PBF,  

nomor batch, dan 

tanggal kadaluwarsa. 

 7. Bagaimana 

prosedur yang 

dilakukan di 

Apotek Aliya 

Farma pada saat 

menyerahkan struk 

atau nota 

penjualan obat 

kepada pelanggan? 

Di apotek Aliya farma 

proses penyerahan 

struk atau nota obat 

ada 2 yaitu dengan 

membuat struk 

penjualan secara 

elektronik maupun 

secara nota manual. 

Prosedur yang 

dilakukan yaitu 

setelah pasien 

membeli obat, maka 

struk penjualan 

Proses penyerahan 

struk atau nota obat di 

Apotek Aliya Farma 

dilakukan pada saat 

menyerahkan obat 

kepada pasien, bisa 

dengan nota penjualan 

secara manual dan 

menggunakan struk 

penjualan melalui 

sistem aplikasi majoo. 

Setelah obat di input 

melalui sistem 
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

langsung diserahkan 

kepada pasien 

kemudian pasien 

melakukan transaksi 

pembayaran maka 

struk penjualan 

dicetak dan 

diserahkan kepada 

pasien 

 8. Bagaimana 

prosedur pencatatan 

penjualan di Apotek 

Aliya Farma agar 

dapat digunakan 

untuk laporan 

harian atau bulanan 

Prosedur pencatatan 

penjualan harian di 

Apotek Aliya Farma 

dilakukan secara 

manual dan sistem 

aplikasi Majoo. 

Pencatatan penjualan 

obat harian di Apotek 

Aliya Farma 

dilakukan secara 

manual yaitu pada 

buku penjualan 

apotek, kemudian 

menggunakan sistem 

aplikasi Majoo. 

 9. Pada proses 

pencatatan 

penjualan obat di 

Apotek Aliya 

Farma, kapan 

biasanya pencatatan 

penjualan obat 

dilakukan, apakah 

langsung setelah 

pelayanan atau di 

akhir hari? 

Dilakukan pencatatan 

obat langsung setelah 

pelayanan yaitu pada 

saat ada pasien 

membeli baik itu obat 

bebas obat resep 

dokter, vitamin 

maupun alkes. 

Ya, proses pencatatan 

penjualan dilakukan 

secara langsung 

setelah pelayanan, 

Kemudian pencatatan 

penjualan apotek 

dilakukan setiap hari 

dan secara terpisah 

dengan sesuai 

pembagian shift pagi 

dan siang. 

 10. Bagaimana  

pelaksanaan stok 

opname dilakukan 

di Apotek Aliya 

Farma 

Stok opname 

dilakukan setiap 1 

bulan sekali yaitu 

pada akhir bulan. 

Dengan cara 

mencocokkan stok 

fisik obat dengan stok 

pada sistem, serta 

mengecek tanggal 

kedaluwarsa obat. 

Pelaksanaan stok 

opname dilakukan 1 

bulan sekali pada 

akhir bulan, dengan 

menyesuaikan jumlah 

stok fisik dan stok 

pada sistem komputer 

 11. Bagaimana sistem 

Pencatatan pada 

pelaksanaan stok 

opname?. 

Sistem pencatatan 

saat stok opname 

menggunakan 2 

metode yaitu secara 

manual dan elekronik. 

Pencatatan manual 

menggunaan buku 

Pada kegiatan stok 

opname, Apotek Aliya 

Farma menerapkan 

dua metode 

pencatatan, yaitu 

pencatatan manual 

dan pencatatan 
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

stok opname dan 

untuk pencatatan 

secara elektonik 

menggunakan 

aplikasi Majoo dan 

Spreadsheet untuk 

pembaruan stok obat. 

elektronik. Pencatatan 

manual dilakukan 

menggunakan buku 

stok opname, 

sedangkan pencatatan 

elektronik dilakukan 

melalui aplikasi 

Majoo dan 

spreadsheet untuk 

memperbarui data 

stok obat. Penerapan 

kedua metode ini 

bertujuan untuk 

menjaga ketepatan 

data antara stok fisik 

dan data yang tercatat 

dalam sistem. 

 12. Bagaimana 

prosedur 

pencatatan obat 

jika terdapat obat 

rusak atau 

kedaluwarsa di 

Apotek Aliya 

Farma? 

Jika terdapat obat 

rusak atau 

kadaluwarsa maka 

langsung dicatat pada 

buku obat 

kadaluwarsa dan obat 

yang sudah 

kadaluwarsa kita 

pisahkan serta 

diletakkan pada 

kantong plastik warna 

coklat 

 

 

 

Pencatatan obat 

kedaluwarsa dicatat 

pada buku 

kadaluwarsa, 

kemudian di pisahkan 

pada kantong plastik 

berwarna coklat untuk 

dilakukan 

pemusnahan 

selanjutnya. Untuk 

obat yang rusak jika 

tanggal kedaluwarsa 

masih lama maka 

dilaporkan kepada 

apoteker terlebih 

dahulu untuk 

ditindaklanjuti kepada 

PBF dan dilakukan 

proses return obat 

 13. Bagaimana proses 

pencatatan 

penerimaan obat 

dilakukan di 

Apotek Aliya 

Farma? 

Proses pencatatan 

penerimaan obat di 

Apotek Aliya Farma 

dengan cara 

pencatatan manual 

pada buku 

penerimaan obat dan 

melalui sistem 

Untuk proses 

pencatatan 

penerimaan barang di 

Apotek Aliya Farma 

yaitu dilakukan secara 

manual pada buku 

penerimaan barang, 

kemudian di input 
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

aplikasi majoo untuk 

diinput serta 

spreedsheet untuk 

update stok obat yang 

masuk dan keluar dan 

setelah dilakukan 

pemeriksaan 

kesesuaian antara 

obat yang diterima 

dengan faktur dari 

PBF. 

melalui sistem 

aplikasi majoo serta 

spreedsheet untuk 

update stok obat yang 

masuk. Pencatatan 

dilakukan setiap kali 

obat datang untuk 

memastikan jumlah 

dan jenis obat sesuai 

serta mencegah 

terjadinya kesalahan 

stok. 

 14. Apakah 

pencatatan 

monitoring suhu 

ruang 

penyimpanan obat 

di Apotek Aliya 

Farma dilakukan 

secara berkala? 

(pagi, sore) 

Sudah dilakukan 

monitoring suhu 

ruang namun belum 

maksimal setiap 

bulannya. 

Pencatatan 

monitoring suhu 

ruang penyimpanan 

obat di Apotek Aliya 

Farma sudah tersedia 

tetapi tidak berjalan 

dan belum dilakukan 

pencatatan secara 

berkala untuk 

pengecekan suhu 

ruang penyimpanan 

obat. 

Pelaporan 

(Internal) 

15. Sistem pelaporan 

obat apa yang saat 

ini diterapkan di 

Apotek Aliya 

Farma? 

Sistem pelaporan 

penjualan obat di 

Apotek Aliya Farma 

terdiri dua metode, 

yaitu sistem manual 

menggunakan buku 

dan sistem elektronik 

dengan sistem 

berbasis aplikasi yaitu 

majoo. 

Sistem pelaporan 

penjualan obat di 

Apotek Aliya Farma 

terdapat 2 sistem 

yaitu menggunakan 

sistem manual dengan 

buku  dan elektronik 

dengan aplikasi majo. 

 16. Bagaimana 

prosedur laporan 

penjualan di 

Apotek Aliya 

Farma dilakukan? 

prosedur pelaporan 

penjualan secara 

manual dilakukan 

setiap akhir 

pergantian shift 

dengan melakukan 

pencocokan data 

penjualan terhadap 

buku penjualan 

apotek. Adapun 

Pelaporan penjualan 

di Apotek Aliya 

Farma dengan sistem 

manual dilakukan 

setiap akhir 

pergantian shift dan 

dicocokkan dengan 

buku penjualan 

Apotek. Sementara 

untuk sistem 
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

pelaporan secara 

elektronik dilakukan 

menggunakan 

aplikasi kasir Majoo 

dan dilaksanakan 

pada waktu yang 

sama, yaitu pada 

akhir pergantian shift. 

Selanjutnya, data 

pelaporan dari sistem 

manual dan elektronik 

direkapitulasi dan 

digabungkan untuk 

kemudian diserahkan 

kepada Apoteker 

Penanggung Jawab 

Apotek sebagai 

pelaporan penjualan 

harian. 

elekronik yaitu 

menggunakan aplikasi 

kasir bernama Majoo 

dan pelaporannya 

sama dengan sistem 

manual di akhir 

pergantian shift 

Kemudian laporan 

sistem manual dan 

elektornik dijadikan 

satu untuk diserahkan 

kepada Apoteker 

Penanggungjawab 

Apotek sebagai 

pelaporan penjualan 

harian. 

 17. Bagaimana 

prosedur 

pengajuan 

pelaporan obat 

jika di Apotek 

Aliya Farma 

terdapat obat 

kedaluwarsa atau 

rusak? 

Pengajuan pelaporan 

obat kedaluwarsa atau 

rusak dilakukan 

dengan memisahkan 

obat dari stok aktif 

dan mencatatnya 

dalam buku recall 

return. Laporan 

kemudian diteruskan 

kepada Apoteker 

Penanggung Jawab. 

Penanganan obat 

narkotika dan 

psikotropika 

dilaporkan langsung 

kepada Dinas 

Kesehatan dengan 

melibatkan pihak 

terkait sebagai saksi, 

sedangkan obat non-

narkotika dan non-

psikotropika diajukan 

kepada Pedagang 

Besar Farmasi (PBF) 

disertai dokumen 

Prosedur pengajuan 

pelaporan obat 

kedaluwarsa atau 

rusak di Apotek Aliya 

Farma dengan cara 

Memisahkan obat 

yang kedaluwarsa 

atau rusak pada 

kantong plastik warna 

coklat, Mencatat obat 

yang kedaluwarsa 

atau rusak di buku 

recall return, 

Melaporkan kepada 

Apoteker 

Penanggungjawab 

untuk menyampaikan 

ke PBF bahwa ada 

barang atau obat yang 

rusak atau 

kedaluwarsa yang 

akan di return. 
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

pendukung berupa 

salinan faktur 

pembelian yang 

disesuaikan dengan 

identitas obat, 

meliputi nama 

barang, nomor batch, 

dan tanggal 

kedaluwarsa, guna 

melengkapi proses 

pengajuan retur obat. 

Namun untuk saat ini 

pelaporan obat hanya 

untuk obat bebas, 

obat bebas terbatas, 

obat keras untuk 

pelaporan obat 

psikotropik dan 

narkotika apotek tidak 

melakukan pengadaan 

obat tersebut. 

 18. Apakah Apotek 

Aliya Farma 

melakukan 

pelaporan kegiatan 

pelayanan 

kefarmasian ke 

website SIMONA 

dan apa saja yang 

akan dilaporkan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ya, Apotek Aliya 

Farma melakukan 

pelaporan kegiatan 

pelayanan 

kefarmasian melalui 

website SIMONA 

Kemkes | Beranda 

setiap bulannya, 

biasanya setiap awal 

bulan tanggal 1 dan 

dilaporkan oleh saya 

sendiri sebagai APJ. 

Untuk pelaporannya 

mengenai pelayanan 

informasi obat, 

pelayanan pesan antar 

secara online melalui 

WhatsApp kami 

masukkan ke 

SIMONA. 

Ya, di Apotek Aliya 

melakukan pelaporan 

kegiatan pelayanan 

kefarmasian secara 

rutin dan setiap awal 

bulan, yang 

melaporkannya 

adalah APJ nya 

melalui website 

simona SIMONA 

Kemkes | Beranda. 

Yang dilaporkan ke 

SIMONA tentang 

pelayanan informasi 

obat, konsultasi 

dengan Apoteker, dan 

di apotek tersedia 

layanan pesan antar 

obat melalui 

WhatsApp akan tetap 

dicatat dalam laporan 

SIMONA 

https://simona.kemkes.go.id/simona_Login/
https://simona.kemkes.go.id/simona_Login/
https://simona.kemkes.go.id/simona_Login/
https://simona.kemkes.go.id/simona_Login/
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Indikator Pertanyaan Jawaban Apoteker Jawaban TVF 

 19. Apakah Apotek 

Aliya Farma 

melakukan laporan 

pajak tahunan? 

Iya, Apotek 

melakukan laporan 

wajib pajak tahunan 

melalui website Login 

| Direktorat Jenderal 

Pajak yang dilakukan 

oleh saya sendiri 

sebagai APJ” 

Ya, Apotek 

melakukan laporan 

pajak tahunan yang 

dilakukan oleh APJ 

melalui website Login 

| Direktorat Jenderal 

Pajak 

Pelaporan 

(Eksternal) 

20. Kapan pelaporan 

penggunaan obat 

narkotika dan 

psikotropika 

dilakukan di 

Apotek Aliya 

Farma? 

Pelaporan obat 

Narkotika dilakukan 

setiap bulan yaitu 

maksimal tanggal 10 

pada aplikasi 

SIPNAP. 

Pelaporan obat 

Narkotika dilakukan 

satu bulan sekali 

dengan melalui 

aplikasi SIPNAP dan 

dilakukan oleh 

Apoteker. 

 21. Apakah pelaporan 

obat psikotropika 

di Apotek Aliya 

Farma dilakukan 

secara terpisah 

dan sesuai 

ketentuan 

perundang-

undangan? 

Ya, dilakukan secara 

terpisah dengan obat 

narkotika namun 

masih dalam satu 

aplikasi yaitu 

SIPNAP meskipun 

untuk saat ini di 

apotek aliya farma 

tidak tersedia obat 

psikotropika dan 

narkotika maka di 

webstie nya ditulis 

keterangan nihil. 

Ya, pelaporan obat 

psikotropika di 

Apotek dilakukan 

secara terpisah 

dengan obat narkotika 

tetapi masih 

menggunakan aplikasi 

SIPNAP. Pelaporan 

tetap dilakukan 

meskipun di apotek 

tidak tersedia obat 

psikotropika dan 

narkotika dan 

diberikan keterangan 

nihil. 

 22. Siapa yang 

bertanggung 

jawab menyusun 

dan melaporkan 

penggunaan obat 

psikotropika dan 

narkotika di 

Apotek Aliya 

Farma? 

Saya sendiri sebagai 

Apoteker Penanggung 

Jawab Apotek (APJ) 

yang bertanggung 

jawab menyusun dan 

melaporkan 

penggunaan obat 

psikotropika dan 

narkotika di Apotek 

Aliya Farma. 

Yang bertanggung 

jawab menyusun dan 

melaporkan 

penggunaan obat 

psikotropika dan 

narkotika di Apotek 

Aliya Farma yaitu 

Apoteker Penanggung 

Jawab Apotek (APJ). 

 23. Apakah apotek 

aliya farma 

melakukan 

pelaporan MESO? 

di apotek aliya farma 

belum melakukan 

pelaporan Monitoring 

Efek Samping Obat 

Selama ini di Apotek 

Aliya Farma belum 

ada laporan dari 

pasien terkait efek 

https://portalnpwp.pajak.go.id/login
https://portalnpwp.pajak.go.id/login
https://portalnpwp.pajak.go.id/login
https://portalnpwp.pajak.go.id/login
https://portalnpwp.pajak.go.id/login
https://portalnpwp.pajak.go.id/login
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(MESO) karena 

selama ini belum 

ditemukan atau 

dilaporkan adanya 

kejadian efek 

samping obat oleh 

pasien. Namun, 

apotek telah 

menyediakan formulir 

MESO sebagai bagian 

dari administrasi 

pelayanan 

kefarmasian apabila 

sewaktu-waktu terjadi 

dugaan efek samping 

obat. Apabila terdapat 

laporan dari pasien, 

maka kejadian 

tersebut akan dicatat 

pada formulir MESO 

dan dilaporkan sesuai 

dengan ketentuan 

yang berlaku. 

samping obat, 

sehingga pelaporan 

MESO belum pernah 

dilakukan. Namun 

formulir MESO sudah 

tersedia di apotek 

sebagai dokumentasi 

jika suatu saat 

terdapat pasien yang 

mengalami efek 

samping obat dan 

perlu dilakukan 

pencatatan serta 

pelaporan. 
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Lampiran 1. 14 Apotek Aliya Farma Penarukan 
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Lampiran 1.15 Wawancara Dengan Apoteker dan Tenaga Vokasi Farmasi 
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Lampiran 1.16 Surat Pesanan Psikotropika 
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Lampiran 1.17 Surat Pesanan Narkotika 
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Lampiran 1.18 Surat Pesanan Reguler 
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Lampiran 1.19 Surat Pesanan Prekusor  
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Lampiran 1.20 Buku Pencatatan Defecta 
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Lampiran 1.21 Stok Obat Apotek Aliya Farma (Spreadsheet) 

 

 

Lampiran 1.22 Struk atau Nota Penjualan & Penyerahan Struk atau nota 
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Lampiran 1.23 Sistem Penjualan di Apotek dengan Aplikasi Majoo 

 

 

Lampiran 1.24 Buku Pencatatan Penjualan di Apotek  
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Lampiran 1. 25 Stock Opname Sistem Website Majoo 

 

Lampiran 1.26 Buku Pencatatan Stock Opname 
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Lampiran 1.27 Buku Pencatatan Obat Kedaluwarsa 

 

Lampiran 1.28 Buku Pencatatan Penerimaan Obat 
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Lampiran 1.29 Lembar Monitoring Suhu Ruang Penyimpanan Obat 

 

 

Lampiran 1.30 Sistem Pelaporan Penjualan Menggunakan Aplikasi Majoo 
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Lampiran 1.31 Buku Recall atau Buku Pencatatan Obat Retur 

 

 

Lampiran 1.32 Pelaporan SIMONA 
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Lampiran 1.33 Laporan Pajak  

 

Lampiran 1.34 Pelaporan SIPNAP 
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Lampiran 1.35 Formulir Monitoring Efek Samping Obat (MESO) 
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Lampiran 1.36 Surat Keterangan Uji Plagiasi 
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